
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan, 

sebagai berikut : 

1. Aspek Rute Perjalanan 

 Dalam perspektif tingkat kepentingan secara keseluruhan didapatkan 

hasil perhitungan nilai rerata 4,10 sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek 

rute perjalanan yang disediakan oleh Trans Jogja dianggap penting oleh 

konsumen. Dalam konteks ini, maka manajemen Trans Jogja perlu senantiasa 

menjaga bahkan mengembangkan rute yang dilayani oleh Trans Jogja. 

 Dalam perspektif tentang kinerja secara keseluruhan didapatkan hasil 

perhitungan nilai rerata 3,85 sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja di 

Trans Jogja yang terkait dengan aspek rute perjalanan sudah baik. Akan tetapi 

jika mengacu pada skor nilai rerata pada tingkat kepentingannya yang lebih 

besar daripada kinerjanya dan menghasilkan nilai selisih sebesar 0,25 maka hal 

tersebut menunjukan sesungguhnya responden secara umum sudah merasa 

puas atas kinerja pelayanan di Trans Jogja terkait dengan aspek rute perjalanan. 

2. Aspek Kecepatan Perjalanan 

 Dalam perspektif tingkat kepentingan secara keseluruhan didapatkan 

hasil perhitungan nilai rerata 4,35 sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek 

kecepatan perjalanan dalam perspektif tingkat kepentingan dianggap penting 

 

 



 

 

oleh konsumen . Dalam konteks ini, maka manajemen Trans Jogja perlu 

menciptakan sistem serta mekanisme armada yang dapat mendukung 

terciptanya perjalanan yang relatif lancar. 

Dalam perspektif tentang kinerja secara keseluruhan didapatkan hasil 

perhitungan nilai rerata 3,84 sehingga dapat disimpulkan bahwa responden 

menilai bahwa kinerja di Trans Jogja yang terkait dengan aspek kecepatan 

perjalanan sudah baik. Akan tetapi jika mengacu pada skor rerata pada tingkat 

kepentingannya yang lebih besar daripada kinerjanya dan menghasilkan nilai 

selisih sebesar 0,51 maka hal tersebut menunjukan sesungguhnya responden 

secara umum sudah merasa puas atas kinerja pelayanan di Trans Jogjaterkait 

dengan aspek kecepatan perjalanan. 

Dari analisa Importance dan Performance Matrix, konsumen cenderung 

cukup puas dengan Trans Jogja. Hal ini didasarkan pada adanya 3 elemen 

atribut rute perjalanan yang masuk ke kuadran 2 dan 4. Dalam perspektif 

konsumen, hanya ada 2 elemen yang sangat penting bagi konsumen dan 

manajemen Trans Jogja berhasil menunjukkan kinerja yang sangat baik, yaitu 

butir 4 dan 5. 

3. Aspek Jumlah Penumpang 

Dalam perspektif tingkat kepentingan secara keseluruhan didapatkan 

hasil perhitungan nilai rerata 3,40 sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek 

jumlah penumpang dalam perspektif tingkat kepentingan dianggap penting 

oleh konsumen . Dalam konteks ini, maka manajemen Trans Jogja perlu 

meningkatkan kepekaannya akan potensi keluhan pelanggan atas kepadatan 

 

 



 

 

jumlah penumpang yang disebabkan ketidakseimbangan armada dengan 

konsumen/penumpang. 

Dalam perspektif tentang kinerja secara keseluruhan didapatkan hasil 

perhitungan nilai rerata 2,92 sehingga dapat disimpulkan bahwa responden 

menilai bahwa kinerja di Trans Jogja yang terkait dengan aspek jumlah 

penumpang sudah cukup baik. Akan tetapi jika mengacu pada skor rerata pada 

tingkat kepentingannya yang lebih besar daripada kinerjanya dan menghasilkan 

nilai selisih sebesar 0,48 maka hal tersebut menunjukan sesungguhnya 

responden secara umum sudah merasa puas atas kinerja pelayanan di Trans 

Jogja terkait dengan aspek jumlah penumpang. 

Dari analisa Importance dan Performance Matrix, konsumen cenderung 

kurang puas dengan Trans Jogja. Hal ini didasarkan pada tidak adanya elemen 

atribut jumlah penumpang yang masuk ke kuadran 2. Dalam perspektif 

konsumen, hanya ada 1 elemen yang sangat penting bagi konsumen dan 

manajemen Trans Jogja berhasil menunjukkan kinerja yang sangat baik, yaitu 

butir 5. 

4. Aspek Load Factor 

Dalam perspektif tingkat kepentingan secara keseluruhan didapatkan 

hasil perhitungan nilai rerata 3,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek 

Load Factor dalam perspektif tingkat kepentingan dianggap penting oleh 

konsumen . Dalam konteks ini, maka manajemen Trans Jogja perlu 

meningkatkan manajemen kesesuaian jumlah penumpang dengan kapasitas 

armada yang akan berdampak pada kenyamanan penumpang. 

 

 



 

 

Dalam perspektif tentang kinerja secara keseluruhan didapatkan hasil 

perhitungan nilai rerata 3,44 sehingga dapat disimpulkan bahwa responden 

menilai bahwa kinerja di Trans Jogja yang terkait dengan aspek load factor 

sudah baik. Akan tetapi jika mengacu pada skor rerata pada tingkat 

kepentingannya yang lebih besar daripada kinerjanya dan menghasilkan nilai 

selisih sebesar 0,27 maka hal tersebut menunjukan sesungguhnya responden 

secara umum sudah merasa puas atas kinerja pelayanan di Trans Jogja terkait 

dengan aspek load factor. 

Dari analisa Importance dan Performance Matrix, konsumen cenderung 

cukup puas dengan Trans Jogja. Hal ini didasarkan pada adanya hanya 1 

elemen atribut load factor yang masuk ke kuadran 2. Dalam perspektif 

konsumen, hanya ada 2 elemen yang sangat penting bagi konsumen dan 

manajemen Trans Jogja berhasil menunjukkan kinerja yang sangat baik, yaitu 

butir 1 dan butir 3. 

5. Aspek Headway dan Frekuensi 

Dalam perspektif tingkat kepentingan secara keseluruhan didapatkan 

hasil perhitungan nilai rerata 4,35 sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek 

Headway dan Frekuensi dalam perspektif tingkat kepentingan dianggap 

penting oleh konsumen . Dalam konteks ini, maka manajemen Trans Jogja 

perlu meningkatkan manajemen jadwal keberangkatan masing-masing armada 

serta jadwal kedatangan di masing-masing halte yang akan berdampak pada 

kenyamanan penumpang. 

 

 



 

 

Dalam perspektif tentang kinerja secara keseluruhan didapatkan hasil 

perhitungan nilai rerata 3,84 sehingga dapat disimpulkan bahwa responden 

menilai bahwa kinerja di Trans Jogja yang terkait dengan aspek Headway dan 

Frekuensi sudah baik. Akan tetapi jika mengacu pada skor rerata pada tingkat 

kepentingannya yang lebih besar daripada kinerjanya dan menghasilkan nilai 

selisih sebesar 0,51 maka hal tersebut menunjukan sesungguhnya responden 

secara umum sudah merasa puas atas kinerja pelayanan di Trans Jogja terkait 

dengan aspek Headway dan Frekuensi. 

Dari analisa Importance dan Performance Matrix, konsumen cenderung 

cukup puas dengan Trans Jogja. Hal ini didasarkan pada adanya 2 elemen 

atribut headway & frekuensi yang masuk ke kuadran 2. Dalam perspektif 

konsumen, hanya ada 2 elemen yang sangat penting bagi konsumen dan 

manajemen Trans Jogja berhasil menunjukkan kinerja yang sangat baik, yaitu 

butir 3 dan 4. 

6. Aspek Jumlah Armada 

Dalam perspektif tingkat kepentingan secara keseluruhan didapatkan 

hasil perhitungan nilai rerata 4,27 sehingga dapat disimpulkan bahwa aspek 

jumlah armada dalam perspektif tingkat kepentingan dianggap penting oleh 

konsumen . Dalam konteks ini, maka manajemen Trans Jogja perlu 

meningkatkan manajemen jadwal keberangkatan masing-masing armada serta 

jadwal kedatangan di masing-masing halte yang akan berdampak pada 

kenyamanan penumpang. 

 

 



 

 

Dalam perspektif tentang kinerja secara keseluruhan didapatkan hasil 

perhitungan nilai rerata 3,83 sehingga dapat disimpulkan bahwa responden 

menilai bahwa kinerja di Trans Jogja yang terkait dengan aspek jumlah armada 

sudah baik. Akan tetapi jika mengacu pada skor rerata pada tingkat 

kepentingannya yang lebih besar daripada kinerjanya dan menghasilkan nilai 

selisih sebesar 0,44 maka hal tersebut menunjukan sesungguhnya responden 

secara umum sudah merasa puas atas kinerja pelayanan di Trans Jogja terkait 

dengan aspek jumlah armada.  

Dari analisa Importance dan Performance Matrix, konsumen cenderung 

kurang puas dengan Trans Jogja. Hal ini didasarkan pada adanya  hanya 1 

elemen atribut jumlah armada yang masuk ke kuadran 2. Dalam perspektif 

konsumen, hanya ada 1 elemen yang sangat penting bagi konsumen dan 

manajemen Trans Jogja berhasil menunjukkan kinerja yang sangat baik, yaitu 

butir 3. 

7. Berdasarkan nilai rerata maka dapat disimpulkan bahwa secara umum, 

responden memiliki apresiasi yang tinggi terhadap aspek rute perjalanan, 

kecepatan perjalanan, jumlah penumpang, load factor, headway dan frekuensi 

serta jumlah armada. Hal ini memiliki implikasi bahwa manajemen Trans Jogja 

seyogyanya senantiasa memberikan perhatian yang lebih untuk menjaga 

kualitas pelayanan yang prima utamanya yang menyangkut keenam aspek 

tersebut.  

8. Hasil evaluasi yang diberikan oleh responden menunjukkan bahwa kinerja 

pelayanan di Trans Jogja masih menyisakan beberapa kelemahan yang perlu 

 

 



 

 

mendapatkan perhatian. Meskipun secara umum, penilaian yang diberikan 

adalah baik dan termasuk kategori memuaskan, akan tetapi nilai indeks 

performance yang cenderung lebih kecil dibandingkan dengan nilai indeks 

importance, menunjukkan bahwa responden (konsumen) menganggap masih 

ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki, baik yang berkenaan dengan aspek 

rute perjalanan, kecepatan perjalanan, jumlah penumpang, load factor, 

headway dan frekuensi serta jumlah armada.  

 

6.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan beberapa 

saran, sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

secara umum enam aspek yang diteliti meliputi rute perjalanan, kecepatan 

perjalanan,  jumlah penumpang, load factor, headway dan frekuensi serta 

jumlah armada dianggap sebagai aspak-aspek yang penting bagi konsumen 

(penumpang). Dalam konteks ini, sudah sewajarnya jika manajemen Trans 

Jogja memberikan porsi perhatian yang lebih baik lagi di masa mendatang, 

terutama terhadap aspek-aspek yang memiliki kinerja kurang bagus di mata 

konsumen (penumpang).  

2. Manajemen Trans Jogja perlu senantiasa mengembangkan rute yang dilayani. 

3. Manajemen Trans Jogja perlu menciptakan sistem serta mekanisme armada 

yang dapat mendukung terciptanya perjalanan yang relatif lancar. 

 

 



 

 

4. Manajemen Trans Jogja perlu meningkatkan kepekaannya akan potensi 

keluhan pelanggan atas kepadatan jumlah penumpang yang disebabkan ketidak 

seimbangan armada dengan jumlah penumpang. 

5. Manajemen Trans Jogja perlu meningkatkan kesesuaian jumlah penumpang 

dengan kapasitas armada yang akan berdampak pada kenyamanan penumpang. 

6. Manajemen Trans Jogja perlu meningkatkan manajemen jadwal keberangkatan 

masing-masing armada serta jadwal kedatangan di masing-masing halte yang 

akan berdampak pada kenyamanan penumpang. 

7. Manajemen Trans Jogja perlu memberikan perhatian yang lebih untuk menjaga 

kualitas pelayanan yang prima terutama yang menyangkut enam aspek 

penelitian. 

8. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan melakukan perbandingan dengan 

pesaing, baik pesiang langsung maupun pesaing tidak langsung.  Perbandingan 

yang dilakukan akan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik bagi 

manajemen Trans Jogja pada khususnya terkait dengan kelebihan dan 

kekurangannya secara relatif dibandingkan dengan pesaing.  
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